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Abstract

Modified inquiry is a learning model by means of
lecturers/teachers providing problems to then ask students to
formulate and carry out investigations. Modified inquiry is an effort
to prevent and identify students misconception, especially in the
concept of color recognition. This research was conducted in the
2016 class in science development courses. Data collection
techniques in this study use documentation and observation. The
instrument used is the learning implementation sheet. Based on the
results of instrument validation shows good qualifications from the
validators while the results of the trials that have been carried out
get very good qualifications. According to the results of the Kruskal-
Wallis Test that compares the assessment scores of learning steps by
three observes, p-value > (0.05) is 0.226. it can be concluded that
there is no significant difference in the assessment of the three
observers towards the implementation of the learning steps.
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PENDAHULUAN

Menurut Nisa (dalam Fitri, 2017) mengatakan bahwa proses belajar
mengajar merupakan kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga
pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Menurut Sugiartini (2014) proses pembelajaran adalah
suatu proses interaksi mahasiswa dengan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hamalik (dalam Fitriah, 2016)
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dikarenakan pada hakekatnya pembelajaran adalah suatu proses perubahan
tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungannya.

Mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan sebagai calon guru
dituntut untuk memiliki kemampuan menjadi fasilitator yang baik dalam proses
pembelajaran. Baik tidaknya kualitas pendidikan saat ini berada pada peningkatan
kualitas sumber daya guru dan siswa yang merupakan komponen paling utama
dalam pendidikan. Guru merupakan sutradara dalam kelas yang menjadi panutan
siswa. Sehingga bagaimana berjalannya suatu pembelajaran di dalam kelas
tergantung dari kreativitas guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di dalam
kelas.

Dalam melaksanakan pembelajaran guru menggunakan berbagai model di
antaranya inkuiri. Pembelajaran model inkuiri yang dapat diartikan sebagai proses
bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan.
Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan
penyelidikan terhadap obyek pertanyaan. Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu
proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan
penyelidikan (Ibrahim, 2010).

Menurut The National Science Education Standard (Wenning, 2005) adalah
aktivitas siswa di mana mereka dapat memgembangkan pengetahuan dan
pemahaman ide-ide saintis, sama halnya memahami bagaimana para ilmuwan
mempelajari dunia ilmiah. Selain itu melaksanakan inkuiri di dalamnya termasuk
mengidentifikasi pertanyaan dan konsep yang membimbing ilmiah, merancang
dan melaksanakan investigasi dan menggunakan teknologi dan matematika untuk
memperbaiki penyelidikan daru pengkomunikasian hasil, memformulasikan dan
merevisi penjelasan ilmiah menggunkan logika dan pembuktian, melakukan
analisis penjelasan alternatif dan model dan mengkomunikasikan serta
mendukung argumentasi ilmiah.

Menurut Sund & Trowbridge (dalam Trianto, 2007) mengemukakan tiga
macam metode inkuiri sebagai berikut: 1) inkuiri terpimpin (guided inquiry),
peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan; 2) inkuiri
bebas (free inquiry), pada inkuiri bebas peserta didik melakukan penelitian sendiri
bagaikan seorang ilmuwan; dan 3) inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free
inquiry) pada inkuiri ini pengajar memberikan permasalahan atau problem dan
kemudian peserta didik diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut
melalui pengamatan, eksplorasi dan prosedur penelitian.

Menurut Khanafiyah (2010) modified inquiry merupakan modifikasi dari
free inquiry dengan open-ended inquiry. Mahasiswa diberi kebebasan dalam
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menentukan rencana praktikum yaang meliputi penentuan tujuan, pemilihan teori
yang menunjang, pemiligan alat dan bahan serta pemilihan cara analisis data,
dosen yang berperan sebagai konsultan dalam memberikan bantuan yang
dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penyelidikannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif kualitatif.

Penelitian ini dilakukan selama 2 pertemuan pengambilan data. Subyek penelitian
adalah mahasiswa PG PAUD yang ada di Universitas PGRI Ronggolawe (Unirow)
Tuban sebanyak 37 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data
penelitian selama proses pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh dua
orang pengamat yang sudah dilatih dalam menggunakan lembar pengamat dengan
benar.

Instrumen yang digunakan adalah 1) lembar keterlaksanaan sintaks yaitu
digunakan untuk mengamati keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajara
selama kegiatan belajar mengajar diisi oleh pengamat. 2) lembar pengamatan
mahasiswa, digunakan untuk mengamati aktivitas mahasiswa selama kegiatan
belajar mengajar dan diisi oleh pengamat. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan inferensial (kruskal wallis test).

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan sintaks modified inquiry terskenariokan dalam RPP dinilai
oleh tiga pengamat. Pengamat keterlaksanaan pembelajaran akan mengecek setiap
komponen dalam tahapan sintaks yang direncanakan dengan memberikan nilai
dalam rubrik dilembar pengamatan yang telah disediakan. Indikator
keterlaksanaan terdiri atas.

a) Keterlaksanaan sintaks modified inquiry pada pertemuan I
Pada mata kuliah perkembangan sains memiliki bobot 3 sks sehingga

waktu pembelajaran sebesar 150 menit dengan rincian 15 menit pertama untuk
kegiatan pendahuluan yaitu dosen memotivasi mahasiswa untuk membangkitkan
semangat belajar dilanjutkan dengan guru mengkaitkan pengetahuan awal
mahasiswa dengan cara mengungkapkan fenomena yang berhubungan dengan
materi yang akan dipelajari. Setelah kegiatan pendahuluan berakhir dilanjutkan
dengan kegiatan inti.

Kegitaan inti memerlukan waktu 120 menit. Pada kegiatan ini mahasiswa
diberi kesempatan untuk berpikir secara ilmiah. Hal ini supaya mahasiswa dapat
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berlatih untuk berpikir secara ilmiah. Berlatih berpikir secara ilmiah dapat
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar menyusun pertanyaan
penelitian, merancang percobaan, mengorganisasikan data hasil percobaan atau
hasil observasi dengan menuliskannya pada sebuah tabel data, menganalisis dan
menginterprestasikan data, menjelaskan konsep serta menerapkannya dalam
situasi baru.

Kegiatan penutup memerlukan waktu 15 menit dengan diakhiri mahasiswa
dengan membuat kesimpulan secara bersama-sama. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Rangkuman Penilaian Pengamat Terhadap Pelaksanaan Sintaks
dalam Pembelajaran Pertemuan I

No Komponen Sintaks Skor Kriteria
Pembelajaran

Pendahuluan
1. | Dosen memberikan motivasi | 3.67 | Sangat baik
mahasiswa dengan menyajikan
fenomena yang berkaitan
dengan warna

2. | Dosen mengingatkan kembali | 3.33 | Baik
materi yang lalu
3. | Dosen menyampaikan tujuan | 3.67 | Sangat baik
pembelajaran
4. | Dosen membentuk kelompok | 4.00 | Sangat baik
Kegiatan Inti
5. | Dosen menyajikan fenomena 3.67 | Sangat baik
6. | Dosen memberikan orientasi | 3.33 | Baik

masalah

7. | Dosen mengeksplorasi ide-ide | 3.33 | Baik
mahasiswa untuk
merumuskan pertanyaan
penelitian

8. | Dosen mengeksplorasi ide-ide | 3.33 | Baik
mahasiswa untuk menyusun
jawaban sementara

9. | Dosen mengeksplorasi ide-ide | 3.67 | Sangat baik
mahasiswa untuk merancang
percobaan atau pengamatan
10.| Dosen mengeksplorasi ide-ide | 3.33 | Baik
mahasiswa untuk = menguji
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No Komponen Sintaks Skor Kriteria
Pembelajaran
jawaban sementara dengan
cara melakukan percobaan

atau pengamatan
11.| Dosen mengeksplorasi ide-ide | 3.67 | Sangat baik

mahasiswa untuk
mengorganisasikan data dalam
sebuah tabel
12.| Dosen mengarahkan | 3.67 | Sangat baik
mahasiswa untuk menganalisa
data

13.| Dosen menugaskan mahasiswa | 3.67 | Sangat baik
untuk mengisi LKM
Kegiatan Penutup

14.| Dosen membimbing | 3.67 | Sangat baik
mahasiswa untuk membuat
kesimpulan

15. | Dosen antusias 4.00 | Sangat baik

16.| KBM berpusat pada | 3.67 | Sangat baik
mahasiswa

17.| Waktu sesuai alokasi 3.00 | Baik

Perteman 1, diawali dengan kegiatan pendahuluan yang berisikan dosen
memberikan motivasi dengan menyajikan fenomena yang berkaitan dengan warna
yang menunjukkan hasil sangat baik dari tiga pengamat yang dilanjutkan dengan
dosen mengingatkan mahasiswa materi yang telah berlalu yang mendapat nilai
baik dari tiga pengamat, dosen menyampaikan tujuan pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar mendapat kategori sangat baik. Selain itu dosen
membentuk kelompok yang menjadi ciri dari modified inquiry yang mendapat
kategori sangat baik. Pembentukan kelompok memberikan efek positif pada minat
mahasiswa.

Mahasiswa diminta untuk duduk pada kelompok masing-masing. Kemudian
dosen memberikan orientasi masalah untuk didiskusikan kepada mahasiswa.
Mahasiswa diminta untuk merumuskan pertanyaan, menyusun jawaban
sementara, merancang percobaan atau pengamatan, menguji jawaban sementara
dengan cara melakukan pengamatan. Dosen sebagai konsultan mengarahkan
mahasiswa untuk menganalisa data dengan mengisi lembar kerja mahasiswa.

Mahasiswa menemukan konsep didapatkan melalui kegiatan pengamatan
yang dilaksanakannya melalui lembar kerja mahasiswa. Menurut Suparno (2001)
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mengatakan pengetahuan matematis-logis merupakan pengetahuan yang dibentuk
dengan berpikir tentang pengalaman akan suatu objek atau kejadian tertentu.

Berdasarkan data dalam Tabel 1 dapat diberikan hasil analisis sebagai
berikut.

[.  Pembelajaran modified inquiry memperoleh penilaian baik dan sangat
baik. Artinya pembelajaran yang dilakukan untuk memprevensi
miskonsepsi mahasiswa pada konsep pengenalan warna telah
dilaksanakan oleh dosen dengan kualifikasi kecenderungan baik dan
sangat baik

II. ~ Menurut hasil Kruskal-Wallis Test yang membandingkan skor-skor
penilaian sintaks oleh ketiga pengamat, p-value > (0,05) sebesar 0,226.
Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan atas
penilaian ketiga pengamat terhadap keterlaksanaan sintaks.

b) Keterlaksanaan sintaks modified inquiry pada pertemuan II
Hasil penilaian ketiga pengamat terhadap keterlaksanaan sintaks

pembelajaran pada pertemuan kedua dengan alokasi waktu sebanyak 150 menit
(3 Sks) disajikan dalam Tabel 2. Proses belajar mengajarnya juga menggunakan
modified inquiry sama seperti di pertemuan I, yang membedakan adalah LKM
mahasiswa. Pada pertemuan II LKM membahas tentang pencampuran warna yang
dilakukan secara berkelompok.

Tabel 2 Rangkuman Penilaian Pengamat Terhadap Pelaksanaan Sintaks
dalam Pembelajaran Pertemuan II

No | Komponen Sintaks Pembelajaran | Rata- | Kriteria
rata

Kegiatan Pendahuluan
Dosen memberikan motivasi | 3.33 | Baik
mahasiswa dengan menyajikan
fenomena yang berkaitan dengan

warna

2. | Dosen menghubungkan konsep | 3.67 | Sangat Baik
pengenalan warna dengan
kurikulum PAUD

3. | Dosen  menyampaikan  tujuan | 3.67 | Sangat Baik
pembelajaran

4. | Dosen membentuk kelompok 4.00 | Sangat Baik

Kegiatan Inti

5. | Dosen menyajikan fenomena 3.67 | Sangat Baik

6. | Dosen = memberikan  orientasi | 3.67 | Sangat Baik
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No

Komponen Sintaks Pembelajaran

Rata-
rata

Kriteria

masalah

Dosen  mengeksplorasi ide-ide
mahasiswa untuk menyusun
pertanyaan penelitian dan jawaban
sementara  serta  menrancang
pengamatan secara demokratis
untuk menguji jawaban sementara

3.33

Baik

Dosen  mengeksplorasi ide-ide
mahasiswa untuk menyusun
jawaban sementara

3.33

Baik

Dosen  mengeksplorasi  ide-ide
mahasiswa  untuk  merancang
percobaan atau pengamatan

3.33

Baik

10.

Dosen  mengeksplorasi ide-ide
mahasiswa untuk menguji jawaban
sementara dengan cara melakukan
percobaan atau pengamatan

3.67

Sangat Baik

11.

ide-ide
untuk
dalam

Dosen  mengeksplorasi
mahasiswa
mengorganisasikan
sebuah tabel

data

3.67

Sangat Baik

12.

Dosen mengarahkan mahasiswa
untuk menganalisa data

3.67

Sangat Baik

13.

Dosen menugaskan mahasiswa

untuk mengisi LKM

3.67

Sangat Baik

KegiatanPenutup

14.

Dosen membimbing mahasiswa
untuk membuat kesimpulan

4.00

Sangat Baik

15.

Dosen antusias

4.00

Sangat Baik

16.

KBM berpusat pada mahasiswa

4.00

Sangat Baik

17.

Waktu sesuai alokasi

3.00

Baik

Berdasarkan data dalam Tabel 2 dapat diberikan hasil analisis sebagai

berikut.

[.  Pembelajaran dengan menggunakan model modified inquiry pada
pembelajaran diperoleh penilaian yang baik dan sangat baik. Artinya,
pembelajaran yang dilakukan untuk memprevensi
mahasiswa pada materi pengenalan warna pada pertemuan ke II telah
dilaksanakan dosen dengan kualifikasi berkecenderungan baik dan

sangat baik.
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[I. ~Menurut hasil kruskal wallis test yang membandingkan skor-skor
penilaian sintaks oleh ketiga pengamat didapatkan hasil sebesar 0,469
sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan atas
penilaian ketiga pengamat terhadap keterlaksanaan sintaks.

Menurut pengamat, pada saat pembelajaran berlangsung yaitu
pembelajaran inti (kegiatan inti), mahasiswa terlihat menikmati pembelajaran
dengan cara berdiskusi dalam satu kelompok tetapi mahasiswa tidak saling
memaksakan ide-idenya pada teman yang lain, semua menghargai pendapat
teman. Pada kegiatan inti guru berperan sebagai fasilitator dalam mengeksplorasi
ide-ide mahasiswa dan sekedar mengarahkan agar kegiatan belajar mengajar
berjalan sesuai dengan skenario RPP.

Pada pertemuan II terdapat kegiatan pendahuluan yaitu dosen memotivasi
mahasiswa untuk membangkitkan semangat belajar mahasiswa dengan cara
mengungkapkan fenomena yang berhubungan dengan pengetahuan yang akan
dipelajari. Dalam hal ini dosen menunjukkan video proses pelangi hingga
mahasiswa diminta membentuk kelompok yang heterogen (fase 1). Pembentukan
kelompok secara heterogen dimaksudkan agar mahasiswa yang sudah memahami
materi dapat membantu teman mahasiswa yang kurang paham. Pembagian
kelompok pada model modified inquiry dimaksudkan agar menarik minat
mahasiswa. Menurut Suparno (1997) mengatakan bahwa pembelajaran secara
berkelompok dapat membantu mahasiswa mengkontruksikan pengetahuaannya.

Kegiatan inti berisikan dosen mengeksplorasi ide-ide mahasiswa untuk
menyusun pertanyaan penelitian, menyusun jawaban sementara dan menguji
jawaban sementara dengan cara merancang percobaaan maupun observasi.
Mahasiswa mengorganisasikan data hasil percobaan atau hasil observasi dengan
menuliskannya pada sebuah tabel data, kemudian mahasiswa menganalisis dan
menginterprestasikan data, mensintesis ide-ide mahasiswa, menjelaskan konsep
yang pernah dijelaskan dosen dan sumber pengetahuan ilmiah, mahasiswa
memperluas pemahaman dan kemampuan baru serta menerapkannya dalam
situasi baru. Dalam kegiatan berkelompok dilakukan diskusi bersama dengan
teman sangat membantu pengembangan pemikiran mahasiswa dalam belajar.
Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan hasil threee tier diagnostic test.

Penggunaan lembar Kkerja mahasiswa (LKM) dilakukan karena
pengetahuan merupakan suatu pembentukkan kegiatan seseorang sehingga
mahasiswa harus dilibatkan dalam kegiatan pengamatan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Piaget (dalam Suparno, 2001). Selain itu, Opara & Oguzor (2011)
mengatakan bahwa melalui observasi, mahasiswa dapat menemukan konsep.
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Penggunaan modified inquiry memberikan kebebasan bagi mahasiswa
untuk menentukan tujuan, pemilihan teori yang menunjang, pemilihan alat dan
bahan, pemilihan cara analisis. Dalam hal ini dosen berperan sebagai konsultan
dalam memberikan bantuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa (Khanafiyah, 2010).
Menurut Sanjaya (dalam Milaksih, 2012) mengatakan bahwa strategi modified
inquiry menekankan pada aktivitas mahasiswa secara maksimal untuk mencari
dan menemukan. Dalam hal ini mahasiswa tidak sebagai penerima matakuliah
tetapi mereka akan berperan untuk menemukan sendiri konsep. Menurut Hamalik
(Putri, 2017) modified inquiry merupakan salah satu model yang berpusat pada
mahasiswa di mana kelompok-kelompok mahasiswa dibawa ke dalam suatu
prosedur dan struktur kelompok yang jelas untuk mencari jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan dan dosen berperan sebagai fasilitator dan pembimbing
mahasiswa dalam kegiatan belajar-mengajar.

Kegitaan penutup, dosen dan mahasiswa secara bersama-sama membuat
simpulan tentang apa yang telah dipelajari (Fase 5). Antusiasme dosen dalam
kegiatan belajar-mengajar mendapatkan skor sangat baik dari ketiga pengamat.
Kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada mahasiswa mendapat nilai sangat
baik dari pengamat.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini menunjukkan antusiasme dari mahasiswa dalam
pembelajaran. Hasil penilaian dari ketiga pengamat menunjukkan kategori baik
dan sangat baik. Menurut hasil kruskal wallis test yang membandingkan skor-skor
penilaian sintaks oleh ketiga pengamat didapatkan hasil sebesar 0,469 sehingga
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan atas penilaian ketiga pengamat
terhadap keterlaksanaan sintaks.
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